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ABSTRACT 

 

 

PERFORMANCE OF ROCK SPINY LOBSTER Panulirus penicillatus 

(Olivier, 1971) WITH DIFFERENT PERCENTAGES OF FRESH MEET 

SNAIL MANGAR Telescopium telescopium (Linnaeus, 1758) 

 

BY 

 

MUHAMAD NASIR MAHMUDIN 

 

 

 

Spiny lobster (Panulirus penicillatus) is one of luxury seafood product that cultu-

red in floating cage. There is no information about feeding rate of this species in 

particular feed with fresh mangrove snail meat. This study aimed to optimized le-

vel of feeding rate in spiny lobster during limited periods of cultured. Feeding rate 

of 10, 20 and 30% were used as treatments. Three floating cages with 120 indi-

viduals of pre-adult of spiny lobster was used. Sixty days of cultured periods with 

absolute growth, specific growth rate and survival rate were analyzed to deter-

mined optimized growth rate. Results showed that 10% of feeding rate was su-

pported highest absolute growth and specific growth rate compared to 20% and 30 

% feeding rate. Moreover, all level of feeding rate can support 100 % of survival 

rate. This study recommend that feeding rate 10% is sufficient feed percentage per 

day that able to support culture performance of spiny lobster growout in floating 

cage. 
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ABSTRAK 

 

 

   PERFORMA PEMBESARAN LOBSTER BATU (Panulirus penicillatus 

Olivier, 1971) DENGAN PERSENTASE PAKAN DAGING KEONG 

BAKAU (Telescopium telescopium Linnaeus, 1758) SEGAR BERBEDA 

 

Oleh  

 

MUHAMAD NASIR MAHMUDIN 

 

 

Lobster batu (Panulirus penicillatus) adalah krustasea yang memiliki nilai eko-

nomis tinggi. Tidak ada informasi tentang persentase pakan lobster batu dengan 

daging keong bakau (Telescopium telescopium) segar. Penelitian ini bertujuan un-

tuk mengevaluasi persentase daging keong bakau segar sebagai pakan pada budi 

daya lobster batu dalam karamba jaring apung. Rancangan penelitian mengguna-

kan tiga perlakuan persentase pakan daging keong bakau segar antara lain: 10%  

(P1), 20% (P2) dan  30% (P3). Penelitian ini menggunakan tiga keramba jaring 

apung dengan kepadatan 40 ekor menggunakan lobster pra dewasa dan dipelihara 

selama 60 hari. Parameter yang diukur antara lain: pertumbuhan mutlak, laju per-

tumbuhan harian, rasio konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup dan tingkah 

laku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pakan daging keong ba-

kau segar dengan persentase 10% memberikan bobot mutlak sebanyak 42 g, laju 

pertumbuhan harian 0,70 g/hari,  rasio konversi pakan 24,96  dan tingkat kelang-

sungan hidup 100% lebih baik dibandingkan persentase pakan 20% dan 30%. 

Tingkah laku lobster batu selama penelitian lebih aktif pada malam hari dengan 

bergerak secara aktif mencari makan, perlindungan terutama pada saat ganti kulit.  

 

Kata kunci: karamba jaring apung, kerang bakau, lobster batu, pembesaran, 

 persentase pakan  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Lobster adalah krustasea yang memiliki nilai ekonomis tinggi, permintaan lobster 

di dunia pada 2021 meningkat hingga 73.237 ton dengan permintaan terbesar dari 

Amerika Serikat, Kanada, dan Cina (FAO, 2021). Salah satu lobster yang berpo-

tensi dapat diekspor dan memiliki nilai ekonomis tinggi adalah lobster batu (Pa-

nulirus penicillatus). Lobster batu banyak ditemukan di Indonesia, salah satunya 

pantai barat Sumatera dan selatan Jawa dengan komposisi 30- 55 % untuk meme-

nuhi perminataan pasar global (Zulham, 2018). Seiring berjalannya waktu, per-

mintaan lobster yang terus bertambah mengakibatkan penangkapan terhadap lob-

ster batu  menjadi meningkat dan mengurangi populasi lobster. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Setyono (2006) penurunan populasi lobster mengancam 

punahnya lobster di alam. 

 

Tindakan yang dilakukan untuk mengurangi penurunan populasi lobster di alam 

serta meningkatkan produksi yaitu dengan melakukan budi daya lobster di keram-

ba jaring apung. Kegiatan budi daya lobster batu sangatlah menguntungkan menu-

rut Petersen dan Phuong (2010) budi daya lobster di Vietnam menguntungkan dan 

memberikan dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi yang besar untuk masya-

rakat lokal dengan teknologi yang terus diperbaiki sehingga dapat mendukung ke-

berlanjutan usaha. Potensi pengembangan budi daya lobster masih sangat terbuka 

luas. Namun saat ini, budi daya lobster masih mengandalkan pakan berupa ikan 

rucah dalam kegiatan pembesaran lobster (Ridwanudin et al., 2018). Ketergantu-

ngan ikan rucah dapat menganggu habitat di alam dan penangkapannya sangat 

bergantung dengan  musim serta tidak tahan lama (Kurnia et al., 2000). 
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Kesulitan  dalam mendapatkan ikan rucah dapat diganti dengan pakan alternatif 

seperti keong. Jenis keong-keongan dapat digunakan sebagai pakan pada lobster 

batu, karena memiliki kandungan protein, asam lemak omega-3, serta mikro nut-

rien lain yang cukup tinggi (Yaghubi et al., 2021). Keong yang dimanfaatkan ada-

lah keong  bakau (Telescopium telescopium). Kandungan nutrisi pada keong ba-

kau yaitu kadar protein 12,16%, lemak sebesar 0,38%, kadar abu sebesar 5,42% 

(Hafiludin, 2012). Oleh karena itu, keong bakau dapat digunakan sebagai pakan 

alternatif budi daya lobster. Hal ini didukung pernyataan Haikal et al. (2017) bah-

wa keong bakau dapat digunakan sebagai pakan lobster mutiara (Panulirus orna-

tus) dan menghasilkan peningkatan laju partumbuhan lobster. Namun, persentase 

pemberian pakan dengan keong bakau pada budi daya lobster batu belum diketa-

hui dengan jelas. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian yang mengevaluasi 

persen-tase dalam pemberian keong bakau terhadap performa budi daya lobster 

batu yang dipelihara di dalam karamba jaring apung.  

 

1.2 Tujuan  

 

Tujuan penelitian untuk mengevaluasi persentase daging keong bakau segar seba-

gai pakan lobster batu yang dapat memberikan performa pembesaran terbaik da-

lam karamba jaring apung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang per-

sentase pakan daging keong bakau segar sebagai pakan lobster batu yang dapat 

memberikan performa pembesaran terbaik dalam karamba jaring apung. 

 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Pembesaran lobster batu adalah upaya dalam mengurangi penangkapan di alam 

karena nilai ekonomis yang tinggi sebagai komoditas ekspor dan konsumsi dalam 

negeri. Pada pembesaran lobster penggunaan pakan menjadi hal penting yang ha-

rus diperhatikan. Saat ini, pembesaran lobster mengandalkan pakan segar berupa 
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ikan rucah, akan tetapi ketersediaannya sangat bergantung dengan musim serta da-

ya simpan ikan tidak tahan lama.  

 

Upaya yang dilakukan untuk mendukung proses pembesaran lobster yaitu dengan 

ikan rucah dan pakan alternatif lain berupa kekerangan. Pakan yang berasal dari 

kekerangan bisa bertahan lama sehingga dapat menjadi alternatif pakan pada budi 

daya lobster batu, contohnya dari daging keong bakau, tetapi persentase pemberi-

an keong bakau tersebut belum diketahui secara pasti. Penelitian ini dilakukan un-

tuk mengetahui persentase pakan terbaik pada pembesaran lobster batu sehingga 

mendukung proses budi daya dengan baik. Lebih lanjut, studi ini  meninjau bagai-

mana performa lobster batu ketika selama pemeliharaan dengan diberi pakan be-

rupa daging keong bakau segar. Secara garis besar, kerangka pikir pada penelitian 

ini tersaji pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Pembesaran lobster batu di karamba jaring apung 

Pemberian keong bakau sebagai pengganti ikan rucah 

Perlakuan persentase pemberian pakan 10 % , 20 %, 30 %  

Parameter : pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan harian, tingkat 

kelangsungan hidup, rasio konversi pakan dan tingkah laku 

Rekomendasi persentase pakan daging keong bakau segar untuk pembesaran 

lobster batu 

Analisis data : dilakukan secara kualitatif yang dilakukan perbandingan 

dengan literatur secara deskriptif 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Lobster Batu (Panulirus penicillatus) 

 

Klasifikasi lobster batu menurut Holthuis (1991) adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Arthropoda 

Class   : Crustacea 

Order   : Decapoda 

Family  : Palinuridae 

Genus   : Panulirus 

Spesies  : Panulirus penicillatus 

 

 

                             Gambar 2.  Morfologi lobster batu (Panulirus penicillatus) 

 

Menurut Pratiwi (2013) Panulirus penicillatus dikenal dengan nama udang batu. 

Permukaan bagian atas ruas abdomen memiliki bulu-bulu keras yang tersebar le-

taknya, rambut terdapat di tepi bagian belakang abdomen dan lekuk pada bagian 

sisi  lobster ini memiliki warna yang bervariasi, hijau muda, hijau kecoklatan sam-

pai hijau tua. Lobster batu jantan berwarna lebih gelap dari betina. Abdomen 
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dengan bintik tidak begitu jelas. Kaki jalan dengan garis-garis berwarna putih ser-

ta warna pucat memanjang di tiap-tiap ruas kaki. Warna dasar udang ini adalah hi-

jau muda hingga hijau kecoklatan (Verianta, 2016). Morfologi lobster batu dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

2.2 Habitat dan Penyebaran Lobster Batu (Panulirus penicillatus) 

 

Habitat lobster batu pada umumnya adalah pada perairan pantai yang banyak ter-

dapat bebatuan /terumbu karang. Di samping berfungsi sebagai barrier (pelin-

dung) dari ombak, terumbu karang juga menjadi tempat bersembunyi lobster dari 

predator serta sebagai daerah pencari makan (Verianta, 2016). Lobster batu sering 

ditemukan di perairan dangkal, biasanya pada kedalaman kurang dari 5 m dari 

permukaan berkarang, di lereng luar terumbu karang dan di saluran air, lobster 

batu bersembunyi di celah-celah pada siang hari dan muncul pada malam hari  

(Holthuis, 1991). 

 

Daerah sebaran lobster di Indonesia meliputi perairan Simeulue, pantai barat dan 

pantai timur Sumatera, pantai utara dan selatan Jawa (Gunung Kidul, Cilacap dan 

Pacitan), Teluk Bone, Selatan Makasar, Laut Maluku hingga Arafura (Mahdiana 

dan Laurensia, 2011). Produksi lobster di Indonesia dipasok dari semua provinsi, 

dimana Jawa memberikan kontribusi sebesar 10,4% dari total produksi lobster di 

Indonesia pada periode 1997-2007 (Fauzi et al., 2013). 

 

2.3 Teknik Budi Daya Lobster Batu (Panulirus penicillatus) 

 

Ada dua teknik pembesaran lobster yang berhasil dilakukan, yaitu sistem pemeli-

haraan di dalam karamba jaring apung dan  pemeliharaan di dalam bak yang ter-

kontrol di  darat, baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan (Setyono, 2006). 

Penggunaan karamba jaring apung dalam pembesaran lobster banyak diterapkan 

di Pulau Lombok dengan luas bervariasi.  Padat tebar yang digunakan dalam budi 

daya lobster sekitar 27  ekor/m3. Setelah masa pemeliharaan tiga bulan, lobster di-

pindahkan pada keramba yang lebih besar dengan padat tebar 5 ekor/m3 (Susanti 

et al., 2017). 
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2.4 Klasifikasi dan Morfologi Keong Bakau ( Telescopium telescopium) 

 

Adapun menurut MolluscaBase (2023), keong bakau memiliki klasifikasi  

sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Molusca 

Class   : Gastropoda 

Ordo   : Mesogastropoda 

Famili   : Potamididae 

Genus   : Telescopium 

Spesies  : Telescopium telescopium 

 

 

Gambar 3. Morfologi keong bakau (Telescopium telescopium). 

 

Keong bakau memiliki bentuk cangkang kerucut dan simetris bilateral dengan 

cangkang yang kuat, berbentuk kerucut pada ujung dan melingkar. Lapisan luar 

cangkang keong bakau dilengkapi garis spiral yang sangat rapat serta jalur yang 

melengkung ke dalam, keong bakau memiliki warna cangkang berwarna coklat 

keruh, coklat keunguuan dan coklat kehitaman (Sibua et al., 2021). Morfologi 

keong bakau dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

2.5  Habitat dan Penyebaran  Keong Bakau (Telescopium telescopium) 

 

Keong bakau hidup di ekosistem mangrove dan ditemukan pada substrat berlum-

pur dan dipengaruhi oleh pasang surut (Husein et al., 2017). Keong  ini membe-

namkan diri di dalam lumpur. Keong bakau tersebar melimpah di Indo-Pasifik 

bagian barat (Houbrick, 1991; Palanisamy et al., 2020)  sebagian besar 
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masyarakat lokal biasanya dijadikan sebagai sumber makanan atau pangan 

(Marjuki et al., 2012)  

 

2.6 Kandungan Nutrisi Keong Bakau 

 

Menurut Hafiludin (2012) keong bakau yang berasal dari perairan Bangkalan me-

miliki kandungan proteinnya cukup tinggi sebesar 12,16%, kandungan lemak se-

besar 0,38%, kadar abu sebesar 5,42%, dan kadar air keong bakau yaitu sebesar 

78,58%. Selain itu, pada keong bakau tidak terdeteksi kandungan logam berat tim-

bal, cadmium, dan raksa  (Nicey et al., 2020). 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilakukan selama 60 hari pada Juli-Agustus 2022, bertempat di ke-

ramba jaring apung lobster milik PT. Kreasi Bahari Mandiri, Teluk Hurun, Ke-

camatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pengujian 

proksimat keong bakau bertempat di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, 

Politeknik Negri Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu tiga petak karamba jaring apung 

dengan ukuran 3x3x3 m³, timbangan, dan peralatan budi daya lainnya. Bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih lobster batu sebanyak 

120 ekor dengan berat tubuh 75-190 g dan keong bakau.  

 

3.3 Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga perlakuan dengan tiap 

perlakuan menggunakan 40 ekor lobster batu. Perlakuan tersebut sebagai berikut : 

Perlakuan P1 : Pemberian pakan berupa keong bakau dengan feeding rate 10% 

Perlakuan P2  : Pemberian pakan berupa keong bakau dengan feeding rate 20% 

Perlakuan P3 : Pemberian pakan berupa keong bakau dengan feeding rate 30%  

 

3.4 Prosedur Penelitian  

 

3.4.1  Persiapan Wadah Pemeliharaan 

 

Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan lobster batu yaitu karamba jaring 

apung dengan ukuran 3x3x3 m³ berjumlah 3 petak. Karamba jaring apung 
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dilengkapi dengan dua lapis waring. Waring tersebut dipasang pemberat agar 

tenggelam dan membentuk bujur sangkar. KJA juga dilengkapi anco yang diberi 

pemberat untuk memudahkan lobster mengonsumsi pakan. Lalu, pada bagian atas 

petak ditutupi paranet yang berfungsi untuk melindungi lobster dari paparan sinar 

matahari. Persiapan wadah yang dilakukan yaitu waring terlebih dahulu diperiksa 

ada atau tidaknya lubang, setelah itu waring dipasang membentuk bujur sangkar 

sehingga waring tersebut dapat digunakan. 

 

3.4.2  Persiapan Hewan Uji  

 

Lobster batu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan berat tubuh ber-

kisar antara 75 - 190 g dengan kepadataan tiap petak berjumlah 40 ekor. Lobster 

batu berasal dari tangkapan nelayan di perairan Krui, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung. Sebelum digunakan untuk penelitian dilakukan adaptasi terhadap lob-

ster, adaptasi tersebut dilakukan seminggu sebelum pengambilan contoh awal, 

adaptasi ini bertujuan agar lobster tersebut tidak stres dan beradaptasi dengan 

lingkungan baru. 

 

3.4.3  Manajemen Pemberian Pakan 

 

Pakan yang digunakan yaitu menggunakan daging keong bakau segar. Keong ba-

kau berasal dari hutan mangrove di Teluk Hurun. Keong bakau terlebih dahulu 

dipecahkan dan dibersihkan dari cangkang keong, lalu ditimbang sesuai perlaku-

an. Pakan tersebut diberikan pada masing-masing petakan secara rutin sebanyak 

dua kali sehari pada pukul 08.00 dan 19.00 WIB.  

 

3.4.4 Pemeliharaan Hewan Uji  

 

Pemeliharaan lobster dilakukan selama 60 hari. Selama pemeliharaa dilakukan pe-

ngecekan wadah pemeliharaan lobster secara rutin setiap hari dengan cara mem-

bersihkan sampah yang masuk ke dalam KJA. Penggantian jaring dilakukan setiap 

21 hari. Selama pemeliharaan, keadaan lobster selalu diperhatikan guna memasti-

kan lobster batu dalam keadaan sehat dan tidak mati.  
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3.4.5 Prosedur Pengambilan Contoh  

 

Pengambilan  contoh dilakukan setiap 21 hari sekali. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengukur berat tubuh dari setiap individu lobster. Waktu pengambilan contoh di- 

lakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB.  

3.5  Parameter Pengamatan 

 

3.5.1  Pertumbuhan Bobot Mutlak  

 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung berdasarkan persamaan menurut  (Effendi, 

2003) sebagai berikut:  

 

W = Wt-W0 

Keterangan:  

W  = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot tubuh lobster batu pada akhir penelitian (g) 

W0 = Bobot tubuh lobster batu pada awal penelitian (g) 

 

3.5.2 Laju Pertumbuhan Harian 

 

Laju pertumbuhan harian dapat dihitung dengan persamaan menurut Far et al. 

(2009)  sebagai berikut :  

 

 

LPH = 
Wt − W0

Interval waktu pemeliharaan 
 

Keterangan :  

 

LPH   =  laju petumbuhan harian (g/hari) 

Wt   = Bobot tubuh lobster batu pada akhir penelitian (g) 

W0   = Bobot tubuh lobster batu pada awal penelitian (g) 
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3.5.3  Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung dengan persamaan menurut (Effendi, 

2003) sebagai berikut:  

 

TKH =   
Nt

NO
 x 100 

Keterangan:  

TKH  = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

NO = Jumlah lobster batu hidup pada awal penelitian (ekor) 

Nt = Jumlah lobster batu hidup pada akhir penelitian (ekor) 

 

3.5.4 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan (feed convertion ratio-FCR) merupakan perbandingan 

jumlah pakan yang diberikan dengan bobot tubuh yang dihasilkan selama budi 

daya. Persamaan rasio konversi pakan menurut (Effendi, 2003) sebagai berikut: 

 

RKP = 
Jumlah Pakan (Kg) 

Biomassa ikan (Kg)  
 

 

 

3.5.5 Tingkah Laku Lobster 

 

Selama pemeliharaan diamati tingkah laku lobster dengan menggunakan kamera 

bawah air untuk memperoleh informasi yang cukup dan baik tentang tingkah laku 

lobster batu selama pemeliharaan yang sampai sekarang belum banyak dipahami. 

Perubahan perilaku yang diamati di antaranya respon terhadap pemberian pakan, 

interaksi antar sesama individu, kemungkinan pemangsaan, pergerakan lobster 

batu, respon pada pergantian kulit (moulting), dan perilaku lain yang dapat di-

amati untuk mendukung proses pemeliharaan yang benar. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil pengukuran kuantitatif berupa pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan pengukuran kuali-

tatif berupa perilaku lobster selama pemeliharaan. Analisis kuantitatif ditabulasi 
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menggunakan Microsoft Office dan Excel 2020, selanjutnya dilakukan analisis 

data dengan melakukan perbandingan antara hasil tabulasi dan referensi agar di-

peroleh hasil yang komprehensif tentang pembesaran lobster batu.   



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Pada perlakuan P1 dengan feeding rate 10%  mendapatkan nilai pertumbuhan 

bobot mutlak sebesar 42,00 g, LPH sebesar 0,70 g/hari, FCR sebesar 24,96, dan 

SR 100 %. Perlakuan P2 dengan feeding rate 20 % mendapatkan nilai sebesar 

31,90 g, LPH sebesar  0,53g/hari, FCR sebesar 8,64 dan SR 100%. Pada perlaku-

an P3 dengan feeding rate 30%  mendapatkan nilai pertumbuhan bobot mutlak 

sebesar 22,30 g, LPH sebesar 0,37 g/hari, FCR sebesar 136,49, dan SR 100 %. 

Pada semua parameter yang dilakukan menunjukan pemberian pakan keong bakau 

segar memberikan performa yang baik pada pembesaraan lobster batu yang 

dipelihara dalam keramba jaring apung.  

 

5.2  Saran 

 

Pemberian daging keong bakau segar dengan persentase  10% dapat diaplikasikan 

oleh petani lobster untuk mempercepat waktu budi daya lobster batu dan mengu-

rangi biaya operasional 
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